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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki warga 

negara terbanyak ke empat sedunia dan mayoritas penduduknya 

adalah beragama islam. Ini membuat peluang pengembangan 

ekonomi syariah makin besar. Namun seperti yang diketahui bahwa 

bukan hanya lembaga keuangan syariah yang terdapat di negara 

Indonesia melainkan juga terdapat lembaga lembaga keuangan 

konvesional. Sehingga ini akan menimbulkan dan memancing 

persaingan yang sangat tajam antar lembaga keuangan di Indonesia. 

baik lembaga keuangan syariah dengan konvensional ataupun 

lembaga keuangan syariah dengan sesama lembaga keuangan syariah 

lainnya.  

Namun pada kondisi ini minat masyarakat untuk menjadi 

nasabah perbankan syariah masih minim. Ini dikarenakan belum 

memumpuninya akan inovasi produk perbankan syariah itu sendiri. 

Terlebih lagi untuk lembaga keunagan seperti BPRS. Diamana BPRS 

tidak melayani lalu lintas transaksi ataupun memberikan fasilitas yang 

terkadang menjadi tolak ukur atau pertimbangan nasabah untuk 

menyimpan dananya di lembaga keuangan tertentu. Dan ini menjadi 
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tugas besar bagi BPRS untuk berfikir secara kreatif 

dalam menarik minat masyarakat agar BPRS dapat terus eksis, 

berkembang dan mampu bersaing dengan lembaga keuangan yang 

lainnya. Namun dalam berkreativitas lembaga harus 

mempertimbangkan tiga hal yang penting, diantaranya : selera pangsa 

pasar, kemajuan teknologi dan kondisi ekonomi. 

Maka dalam rangka persaingan yang semakin tajam antar 

lembaga keuangan baik dengan sesama bank syariah ataupun dengan 

bank konvensional maka PT. BPRS MADINA MANDIRI 

SEJAHTERA membuat satu inovasi produk untuk menarik minat 

nasabah yaitu suatu produk Tabungan Arisan. Dimana produk 

Tabungan Arisan ini menyatukan antara prinsip Tabungan dengan 

model Deposito. Dengan tingkat dana yang murah, likuiditas yang 

rendah dan jangka waktu yang lama sehingga bank dapat memutarkan 

dana tabungan tersebut untuk mengambil keuntungan.  

Selain inovasi produk yang begitu berpengaruh dalam menarik 

minat nasabah atau para calon nasabah. Pertumbuhan Bank juga 

dipengaruhi oleh sistem manajemen keuangannya. Bagaimana dana 

tersebut dihimpun, disalurkan dan dikembalikan pada nasabah dalam 

bentuk bagi hasil ataupun bonus. 

Dengan melihat kondisi dari latar belakang yang telah 

dipaparkan diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti 
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efektivitas dari inovasi produk dan manajemen dananya yang 

mempengaruhi pertumbuhan asset beserta profitabilitasnya. Sehingga 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH  

PENERAPAN MANAJEMEN DANA TABUNGAN ARISAN 

TERHADAP PERTUMBUHAN ASSET, PROFITABILITAS 

DAN EFEKTIVITAS DI PT. BPRS MADINA SEJAHTERA 

(BANK MADINA SYARIAH) ”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses manajemen dana Tabungan Arisan ? 

2. Adakah perbedaan yang ditimbulkan terhadap pertumbuhan asset, 

profit dan efektivitas setelah diberlakukannya produk Tabungan 

Arisan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui proses manajemen dana Tabungan Arisan di BPRS 

MADINA SEJAHTERA. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan ataupun perubahan 

terhadap pertumbuhan asset, profit dan efektivitas setelah dan 

sebelum diberlakukannya produk Tabungan Arisan. 
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D. Batasan Masalah 

Dari banyak faktor yang diukur secara kulitatif dan kuantitatif 

yang mempengaruhi perubahan atau perbedaan pertumbuhan asset, 

profit dan efektivitas setelah pemberlakuan produk Tabungan Arisan. 

Maka dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi variabel 

pertumbuhan asset, profit dan efektivitas manajemen dana. Yang 

dapat dilihat dari pertumbuhan ROA, ROE, ROI, NOM, BOPO, 

Growth DPK dan Growth Asset. Penelitian ini menggunakan metode 

wawancara dan menggunakna data laporan keuangan publikasi                     

PT.  BPRS MADINA MANDIRI SEJAHTERA selama satu tahun 

sebelum pemberlakuan produk Tabungan Arisan dan setahun setelah 

pemberlakuan produk Tabungan Arisan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis ingin menjadikan penelitian sebagai bahan untuk 

menambah pengetahuan di bidang Perbankan Syariah khususnya 

tentang manajemen dana tabungan arisan di Bank Madina Syariah. 

Penulis juga berharap penelitian ini bisa digunakan untuk bahan 

referensi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah, penelitian ini dapat sebagai bahan 

evaluasi mengenai manajemen dana tabungan yang diterapkan 

khususnya oleh Bank Madina Syariah agar kedepannya bisa lebih 

sesuai dengan prinsip syariah. 

b. Bagi masyarakat atau pihak sekolah secara umum, penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan diskusi dan dapat memberikan 

pengertian terkait Tabungan Arisan . 

c. Bagi peneliti dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan, pengetahuan dan ilmu mengenai 

manajemen dana yang diterapkan oleh lembaga syariah. 


